BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum Lokasi
1. Kondisi Fisik Kawasan Pantai Kartini

a. Peta Wilayah
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Sumber : Jepara dalam Angka 2016
Gambar 4.1
Peta Wilayah Kecamatan Jepara

b. Kondisi Geografis Wilayah

Jepara terletak dikoordinat 110°9°48, 02" sampai 110°58°37,40"
Bujur Timur5°43°20,67" sampai 6°47 25, 83" Lintang Selatan. Jarak

kecamatan Jepara ke ibu kota kabupaten Jepara adalah 0 km. Kawasan
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pantai kartini terletak di salah satu desa dikecamatan Jepara yaitu desa
Bulu. Desa Bulu ini terletak dipesisir atau tepi laut, berada
diketinggian kurang dari 500 m dan memiliki luas 86.250 ha. Kawasan
pantai kartini ini terletak dipinggir kota Jepara dengan batasan wilayah

sebagai berikut :

1. Sebelah Timur : Kecamatan Tahunan
2. Sebelah Barat : Laut Jawa
3. Sebelah Utara : Kecamatan PakisAji dan Kecamatan
Mlonggo
4. Sebelah Selatan : Kecamatan Tahunan
c. Iklim
Tabel 4.1

Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Kecamatan
dibeberapa Kabupaten Jepara Tahun 2015

No Kecamatan Curah H3u1an Hari Hujan
(mm°)

1 | Kedung 101 2,400
2 | Pecangaan 69 1,725
3 | Welahan 108 2,311
4 | Nalumsari 128 2,334
5 | Batealit 104 2,289
6 | Tahunan 103 2,948
7 | Jepara 103 2,948
8 | Mlonggo 121 2,377
9 | Bangsri 98 1,127
10 | keling 111 3,067
11 | Donorojo 117 2,092

Sumber: Badan Pusat Statistika 2016

Menurut data dari badan pusat statistika, di kabupaten Jepara
untuk wilayah Kecamatan yang memiliki curah hujan tertinggi yaitu
Kecamatan Nalumsari, yaitu sebesar 128 mm?® dengan hari hujan

sebanyak 2334 hari. Kemudian untuk curah hujan terendah
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dikabupaten jeparaterdapat di Kecamatan pecangaan, yaitu hanya
sebesar 69 mm® dengan hari hujan 1724 hari.Sedangkan untuk
kecamatan Jepara sendiri memiliki curah hujan sebanyak 103 mm? dan
hari hujan sebanyak 2948 hari.

Luas wilayah

Luas wilayah kecamatan Jepara mencapai 2,466.699 ha atau
24.667 km?atau 61.31 km® yang terbagi kedalam 16 desa. Kecamatan
jepara ini memiliki ketinggian antara 0-46 mdpl.Dengan desa terluas
adalah Bandengan vyaitu seluas 586.499 ha, kemudian desa yang
memiliki luas paling kecil yaitu desa Panggang, dimana hanya
memiliki luas sebesar 37.403 ha.Sedangkan desa Bulu sendiri memiliki
luas sebesar 86.250 ha. Untuk lebih jelasnya, luas desa/kelurahan

dikecamatan Jepara ini dapat dilihat pada table dibawah :

Table 4.2
Luas Wilayah Kecamatan Jepara
Tahun 2015
No Desa Ha Km?
1. Karangkebagusan 93.000 0.93
2. Demaan 59.914 0.60
3. Bulu 86.250 0.86
4. Kauman 50.343 0.50
5. Panggang 37.403 0.37
6. Potroyudan 52.000 0.52
7. Bapangan 103.000 1.03
8. | Saripan 45.000 0.45
9. | Jobokuto 47.933 0.48
10. | Ujungbatu 68.923 0.69
11. | Pengkol 58.800 0.59
12. | Mulyoharjo 391.895 3.92
13. | Kuwasen 247.640 2.48




14. | Bandengan 586.499 5.86
No. Desa Ha Km?
15. | Wonorejo 211.000 211
16. | Kedungcino 327.151 3.27

Jumlah 2.466.701 24.66

‘Sumber: Badan Pusat Statistika (2016)
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2. Kondisi Demografi
a. Penduduk
Table 4.3
Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Perdesa
Tahun 2015

No Desa Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. | Karangkebagusan 614 571 1185
2. | Demaan 3517 3522 7039
3. | Bulu 2039 2109 4148
4. | Kauman 2175 2347 4522
5. | Panggang 2007 2028 4035
6. | Potroyudan 1924 1877 3801
7. | Bapangan 2461 2444 4905
8. | Saripan 2718 2464 5182
9. | Jobokuto 2884 2934 5181
10. | Ujungbatu 2439 2405 4844
11. | Pengkol 3687 3806 7493
12. | Mulyoharjo 5237 5202 10439
13. | Kuwasen 2729 2728 5457
14. | Bandengan 4623 4472 9095
15. | Wonorejo 2170 2103 4273
16. | Kedungcino 2840 2746 5586

Jumlah 44064 43758 87822

Sumber : Badan Pusat Statistika (2016)

Tabel diatas menunjukkan total jumlah penduduk dikecamatan

Jepara sebanyak 87822 orang. Kelurahan Mulyoharjo memiliki jumlah
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penduduk paling besar yaitu sbanyak 10439 orang, dan kelurahan
Kebagusan memiliki jumlah penduduk sebanyak 1185 orang.
Sedangkan kelurahan Bulu sendiri memiliki jumalh penduduk
sebanyak 4148 orang.
3. Karakteristik Sosial
a. Pemerintahan

Secara administrasi kecamatan Jepara terdiri dari 16 desa atau
kelurahan.Setiap kecamatan memiliki perangkat desa yang jumlahnya
berbeda-beda.Kecamatan Bulu memiliki perangkat sebanyak 6 orang
dan hansip sebanyak 26 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari
table dibawah ini :

Tabel 4.4
Jumlah Kelurahan/Desa, RT, RW, dan
Perangkat Kelurahan/Desa 2015

No Kelurahan/Desa RT RW | Perangkat
1. | Karangkebagusan 6 2 6
2. | Demaan 22 7 7
3. | Bulu 15 5 6
4. | Kauman 14 5 6
5. | Panggang 25 8 6
6. | Potroyudan 17 5 6
7. | Bapangan 16 5 6
8. | Saripan 23 6 6
9. | Jobokuto 16 5 6
10. | Ujungbatu 16 4 7
11. | Pengkol 29 7 6
12. | Mulyoharjo 37 5 11
13. | Kuwasen 18 5 8
14. | Bandengan 25 7 10
15. | Wonorejo 13 3 6
16. | Kedungcino 15 5 10
Jumlah 307 84 113

Sumber: Badan Pusat Statistika (2016)
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b. Pendidikan

Sejak daerah memiliki kewenangan mengenai masalah
pendidikan suatu wilayah, kabupaten berwenang dalam jenjang
pendidikan anak wusia dini, sekolah dasar/ madasrah ibtidaiyah
(SD/MI), sekolah lanjutan pertama (SMP/MTS), dan sekolah lanjutan
menengah (SMA/SMK/MA). Berikut ini adalah jumlah sekolah dan

siswa menurut jenjang pendidikan dikecamatan Jepara :

Tabel 4.5

Jumlah Sekolah & Siswa Menurut Jenjang Pendidikan 2015
No Jenjang Negeri Swasta Jumlah

Pendidikan | Sekolah |Siswa|Sekolah| Siswa | Sekolah | Siswa
1 |TK 1 83 |38 2391 (39 2474
2 |SD/MI 36 8049 |9 2175 |45 10224
3 |SLTP/MTS 6 5051 |5 670 |11 5721
4 |SMU/SMK/MA |4 4757 |6 997 |10 5754

Sumber : Badan Pusat Statistika (2016)

c. Agama

Kecamatan Jepara merupakan salah satu daerah di kabupaten
Jepara yang sebagian penduduknya adalah muslim, terdapat berbagai
macam agama/ keyakinan dikecamatan jepara diantaranya Islam,
Kristen, Katolik dan lain-lain. Dilihat dari jJumlah banyaknya tempat
beribadah, surau atau mushola menjadi tempat beribadah terbanyak
dikecamatan Jepara, yaitu sebanyak 207 surau. Kemudian yang
menempati posisi kedua terbanyak selanjutnya adalah masjid,

kemudian gereja Kristen, dan disusul oleh gereja katolik dan klenteng



o1

yang memiliki tempat beribadah diposisi terakhir. Sedangkan untuk

pura dan klenteng tidak terdapat sama sekali dikecamatan Jepara.

Tabel 4.6
Banyaknya Tempat Ibadah dikecamatan Jepara
Tahun 2015

No Desa Masjid | Surau Isrei;ijai I?aetgeljii Pura|Vihara|Klenteng
1 |Karangkebagusan 1 3 - - - - -
2 |Demaan 5 12 - - - - -
3 |Bulu 3 6 - - - - -
4 |Kauman 5 6 - 1 - 1 -
5 |Panggang 2 8 1 - - - -
6 |Potroyudan 5 6 - - - - -
7 |Bapangan 5 12 - - - - -
8 |Saripan 6 10 - - - - -
9 |Jobokuto 3 12 3 - - - -
10 |Ujungbatu 3 8 - - - - -
11 |Pengkol 4 25 - - - - -
12 |Mulyoharjo 4 30 - - - - -
13 |Kuwasen 4 12 - - - - -
14 |Bandengan 6 27 - - - - -
15 |Wonorejo 3 10 - - - - -
16 |Kedungcino 4 20 - - - - -

jumlah 63 | 207 4 1 0 1 0

Sumber : Badan Pusat Statistika (2016)
4. Kondisi Ekonomi
a. Perdagangan

Perekonomian masyarakat di Kecamatan Jepara sebagian besar
berasal dari perdagangan toko/kios kecil. Menurut data yang
disampaikan di kecamatan Jepara dalam angka 2016 jumlah toko atau
kios di kecamatan Jepara mencapai 1472 kios atau toko jumlah itu
menjadi jumlah terbanyak pertama setelah warung makan, warung, dan

restoran.
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Tabel 4.7
Banyaknya Toko, Kios, Warung, Rumah Makan dan
Warung Makan Tahun 2015

No Desa Toko/Kios | Warung | Restoran Warung
makan
1 | Karangkebagusan 11 3 - 3
2 | Demaan 113 19 1 32
3 | Bulu 57 14 4 38
4 | Kauman 131 23 2 32
5 | Panggang 134 16 3 39
6 | Potroyudan 39 6 2 6
7 | Bapangan 66 12 - 12
8 | Saripan 57 13 - 12
9 | Jobokuto 291 30 5 39
10 | Ujungbatu 69 13 - 17
11 | Pengkol 911 26 2 29
12 | Mulyoharjo 142 13 2 23
13 | Kuwasen 69 9 2 16
14 | Bandengan 86 27 3 62
15 | Wonorejo 37 10 1 11
16 | Kedungcino 79 9 - 14
Jumlah 1472 243 27 385

Sumber : Badan Pusat Statistika (2016)
Industri

Di Kecamatan Jepara terdapat beberapa industri dari yang tingkat
kecil sampai besar. Tercatat pada data Jepara dalam angka tahun 2016
yang dikategorikan kedalam beberapa kategori yaitu total dari industri
besar di kecamatan jepara sebanyak 10 buah, kemudian industri sedang
sebanyak 57 buah dan yang terakhir industri kecil dan rumah tangga
memiliki jJumlah yang lebih bessar dari pada industri besar dan sedang,

yaitu sebanyak 484 buah.
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Tabel 4.8
Banyaknya Industri Besar, Sedang, Kecil & Rumah Tangga
Tahun 2015
Industri
No Desa Kecil & Rumah
Besar | Sedang
Tangga

1 | Karangkebagusan 1 6 9
2 | Demaan 1 - 13
3 | Bulu - - 7
4 | Kauman - - 7
5 | Panggang - - 9
6 | Potroyudan - 4 20
7 | Bapangan 1 2 38
8 | Saripan - - 13
9 | Jobokuto - - 7
10 | Ujungbatu - 1 5
11 | Pengkol - 3 12

12 | Mulyoharjo 1 18 112
13 | Kuwasen - 3 31
14 | Bandengan 3 11 62
15 | Wonorejo 3 6 47
16 | Kedungcino - 3 92

Jumlah 10 57 484

Sumber : Badan Pusat Statistika (2016)

5. Profil Responden

Penelitian ini

dilakukan dengan menyebar Kkuisioner secara

langsung kepada responden yang berkunjung kekawasan wisata Pantai

Kartini di kecamatan Jepara sebanyak 100 eksemplar. Karakteristik

responden terbagi kedalam beberapa kategori, yaitu jenis kelamin, usia,

dan asal daerah. Berikut adalah keterangan beberapa karakteristik

mengenai profil dari responden.
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Berdasarkan jumlah kuisioner yang dapat dianalisis, didapatkan

sebanyak 44 orang berjenis kelamin laki-laki dan 56 orang berjenis

kelamin perempuan. Data tersebut bias dilihat pada tabel 4.9 dibawah

b. Usia

ini.
Tabel 4.9
Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin Jumlah Presentase
Pria 44 44%
Wanita 56 56%
Jumlah 100 100%
Sumber: Pengolahan Data Primer 2017
Tabel 4.10
Usia Responden
Usia Jumlah Presentase
15-30 tahun 51 51%
31-45 tahun 34 34%
46-55 tahun 15 15%
Jumlah 100 100%

Sumber: Pengolahan Data Primer 2017

Berdasarkan tabel usia diatas, dapat dilihat kriteria umur yang

digunakan sebagai responden dalam penelitian ini. Sebanyak 51%

berada dikisaran umur 15-30 tahun, kemudian 34% dikisaran 31-45

tahun, dan 15% dikisaran 46-55 tahun.

Asal Daerah

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuisioner, sebanyak 87

orang yang berkunjung ke kawasan wisata Pantai Kartini berdomisili
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di Kabupaten Jepara. Sedangkan sisanya yaitu sebanyak 13 orang,
berdomisili diluar Kabupaten Jepara. Diantara berasal dari: Kudus,

Semarang, Magelang, Jogja, Pati, Klaten, dan Sukoharjo.



